PAGE  
2
Bab I Pendahuluan


BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan dunia usaha yang semakin meningkat serta tingginya persaingan, menuntut setiap perusahaan untuk lebih meningkatkan kinerjanya. Salah satu cara untuk meningkatkan kinerja perusahaan yang bergerak di bidang jasa dapat dilihat melalui asset yang dimiliki perusahaan, khususnya aktiva tetap yang dipergunakan dalam menunjang kegiatan perusahaan. Peranan aktiva sangat besar dalam kegiatan operasional perusahaan. 

Seperti halnya PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Bandung yang merupakan salah satu perusahaan BUMN yang bergerak dibidang jasa transportasi, khususnya jasa angkutan penumpang dan angkutan barang harus dapat menjadi asset nasional yang dapat tumbuh dan berkembang dengan kekuatan sendiri serta berperan dalam Pembangunan Nasional. Dalam bidang jasa PT Kereta Api Indonesia (Persero) Bandung memiliki keunggulan dibandingkan dengan para pesaingnya. Keunggulan-keunggulan tersebut diantaranya adalah mampu mengangkut penumpang maupun barang secara masal, hemat energi dan kadar polusinya sangat rendah dan merupakan satu-satunya perusahaan jasa yang bergerak di bidang jasa angkutan perkeretaapian di Indonesia.

Tugas dan arah usaha pokok dari PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Bandung adalah menyelenggarakan jasa kereta api dalam rangka memperlancar arus perpindahan orang atau barang secara masal untuk menunjang pembangunan nasional serta untuk memupuk keuntungan dan memanfaatkan asset berdasarkan prinsip pengelolaan perusahaan. Dari hal tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa selain untuk melayani masyarakat PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Bandung memiliki tujuan usaha yaitu untuk memperoleh laba sebesar-besarnya

Permasalahan yang terberat dihadapi oleh PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Bandung pada saat ini adalah penurunan kondisi aktiva tetap yang semakin tua, baik lokomotif, kereta rel maupun gerbong yang mengakibatkan produktivitas asset tersebut semakin rendah. Selain masalah tersebut diatas masalah lainnya adalah kebijakan tarif angkutan kereta api non komersial yang ditentukan oleh pemerintah di bawah ongkos operasi sehingga angkutan non komersial menjadi beban perusahaan. Akibat dari segala permasalahan terebut, bisnis kereta api menjadi kurang menarik bagi investor luar karena rendahnya tingkat pengembalian modal dan pada akhirnya akan berdampak pada kecilnya laba yang di peroleh.

Berdasarkan keterangan diatas maka perlu dilakukan pengelolaan dan perputaran investasi terhadap aktiva. Dengan adanya perputaran aktiva diharapkan akan menghasilkan tingkat pengembalian yang menguntungkan bagi perusahaan atau dengan kata lain akan menghasilkan laba. Dari laba yang diperoleh, maka dapat diukur efisiensi dan efektivitas perusahaan melalui perhitungan tingkat rentabilitas ekonomi Return On Assets. Pengelolaan aktiva secara efektif dan efisien sangatlah penting bagi perusahaan karena dapat meningkatkan tingkat rentabilitasnya. 

Rentabilitas suatu perusahaan menunjukan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain rentabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba berdasarkan tingkat aktiva tertentu.

Dilihat dari jenisnya Rentabilitas dibagi dua, yaitu Rentabilitas ekonomi Return On Assets dan Rentabilitas modal sendiri Return On Equity. Rentabilitas ekonomi adalah perbandingan antara laba operasi dengan total aktiva, sedangkan Rentabilitas modal sendiri adalah perbandingan laba operasi dengan modal sendiri. Sesuai dengan judul skrpsi yang akan diambil, maka jenis Rentabilitas yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Rentabilitas ekonomi (Return on Assets).

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk mengetahui sejauh mana peranan Perputaran total aktiva pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) dalam meningkatkan Rentabilitas ekonomi (ROA), Oleh karena itu penulis mengambil judul “PERANAN PERPUTARAN TOTAL AKTIVA DALAM MENINGKATKAN RENTABILITAS EKONOMI (Return On Assets) PADA PT. KERETA API INDONESIA (Persero) BANDUNG ”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan di atas, maka penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana  perputaran total aktiva pada PT. KAI (Persero) Bandung.

2. Bagaimana rentabilitas ekonomi (ROA) pada PT. KAI (Persero) Bandung.

3. Bagaimana peranan perputaran total aktiva dalam meningkatkan rentabilitas ekonomi (ROA) pada PT. KAI (Persero) Bandung.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan perputaran total aktiva dalam meningkatkan rentabilitas ekonomi (ROA) pada PT. KAI (Persero) Bandung. Bertitik tolak dari permasalahan yang diuraikan di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah  :

1. Untuk mengetahui besarnya perputaran total aktiva pada PT. KAI (Persero) Bandung.

2. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas ekonomi (ROA) pada PT. KAI (Persero) Bandung.

3. Untuk mengetahui peranan perputaran total aktiva dalam meningkatkan rentabilitas ekonomi (ROA) pada PT. KAI (Persero) Bandung.

1.4 Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan teoritis

Bagi ilmu pengetahuan diharapkan dapat berguna dalam pengembangan teori-teori khususnya terhadap Analisa laporan keuangan dan Analisa rasio keuangan, dalam bidang akuntansi 

2. Kegunaan praktis

a. Bagi instansi, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam menentukan suatu kebijakan yang berhubungan dengan perputaran total aktiva dan rentabilitas ekonomi Return On Assets.

b. Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan dan memahami penerapan teori-teori yang diperoleh selama dibangku kuliah terutama yang berkaitan dengan judul skripsi ini.

1.5 Kerangka Pemikiran

Banyak cara yang dapat dilakukan dalam menilai kinerja suatu perusahaan, salah satunya dapat dilihat melalui assets yang dimiliki perusahaan dalam kemampuannya untuk menghasilkan laba. Setiap perusahaan sebelum mereka beroperasi tentunya akan melakukan planning secara matang tentang jumlah aktiva yang akan digunakan untuk setiap aktivitas perusahaan. Agar aktiva dapat terus beroperasi sejalan dengan aktivitas operasi perusahaan sehari-hari, maka diperlukan suatu pengendalian terhadap penggunaan aktiva tersebut dalam bentuk perputaran total aktiva. Perputaran total aktiva adalah perbandingan antara penjualan dengan total aktiva.

Perputaran total aktiva menurut Agnes Sawir dalam bukunya “Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan”, yaitu  :

“ Kecepatan berputarnya total assets dalam suatu periode tertentu”

      (2003 : 19)
Sedangkan Perputaran total aktiva menurut Mamduh M Hanafi dalam bukunya “Analisis Laporan Keuangan”, yaitu  :

“Kemampuan perusahaan menghasilkan penjualan berdasarkan efektifitas penggunaan total aktiva”.

      (2003 : 81)

Laporan mengenai perputaran aktiva sangat berguna bagi manajemen untuk mengadakan pengawasan terhadap aktiva sehingga aktiva dapat digunakan secara efektif serta dapat dijadikan dasar pengolahan aktiva dimasa yang akan datang. Semakin tinggi tingkat perputaran total aktiva, maka semakin efektif penggunaan aktiva tersebut. 

Dengan adanya perputaran total aktiva diharapkan akan menghasilkan tingkat pengembalian yang menguntungkan bagi perusahaan, dengan kata lain akan menghasilkan laba bagi perusahaan. Dari laba yang diperoleh, maka dapat diukur efisiensi dan efektivitas perusahaan melalui perhitungan rentabilitas ekonomi (ROA). Perputaran aktiva yang efektif sangatlah penting bagi perusahaan, karena dapat meningkatkan tingkat rentabilitasnya.

Pengertian rasio Rentabilitas dan Rentabilitas ekonomi menurut Mamduh M Hanafi  dan  Abdul Halim dalam bukunya “Analisa Laporan Keuangan” , bahwa  :

“Rasio Rentabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, asset dan modal saham tertentu”









    ( 2003 : 83 )

Berdasarkan uraian diatas bahwa rasio rentabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui sumber yang ada seperti penjualan, kas, modal dan sumber lain.

“Rentabilitas ekonomi adalah kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset tertentu”

    ( 2003 : 84 )

Berdasarkan keterangan tersebut diatas bahwa yang dimaksud sebagai Rentabilitas ekonomi adalah kemampuan suatu perusahaan dengan seluruh aktiva yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan laba.

Hal yang perlu digarisbawahi adalah bahwa bagi perusahaan pada umumnya masalah rentabilitas adalah lebih penting daripada masalah laba, karena laba yang besar saja belumlah merupakan ukuran bahwa perusahaan itu telah dapat bekerja secara efisien. Efisiensi perusahaan baru dapat diketahui dengan cara membandingkan laba yang diperoleh dengan seluruh aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut.


Dari uraian tersebut diatas maka kerangka pemikiran dapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut  :
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Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka penulis mengemukakan beberapa asumsi sebagai berikut  :

1. Bahwa setiap perusahaan bertujuan untuk mencapai rentabilitas yang optimal.

2. Bahwa untuk mencapai rentabilitas yang optimal diperlukan pengelolaan aktiva yaitu dalam bentuk perputaran aktiva.

3. Bahwa setiap Perputaran total aktiva mempunyai peranan dalam meningkatkan  Rentabilitas ekonomi (ROA).

Analisa sementara  :

Bahwa Perputaran total aktiva mempunyai peranan dalam meningkatkan Rentabilitas ekonomi (ROA) pada PT. KAI (Persero) Bandung.

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kantor pusat PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Bandung yang beralamatkan di Jl. Perintis Kemerdekaan No. 1 Bandung. Adapun pelaksanaannya dimulai pada bulan Juni  sampai dengan Juli 2005.
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